
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pola transportasi dan distribusi sedimen di Pantai 

Kondang Merak, Malang, Jawa Timur adalah sebagai berikut:  

1) Pantai Kondang Merak memiliki jenis karakteristik sedimen yang paling dominan 

yaitu pasir, dengan jenis fraksi sedimennya yang paling dominan ialah jenis pasir 

halus dan pasir sedang yang memiliki diameter ukuran butir antara 0.125 mm – 

0.25 mm.  

2) Kondisi hidro-oseanografi dari Pantai Kondang Merak yaitu memiliki arus 

berkisar antara 0.10 m/s – 0.87 m/s dengan arah dari Barat Daya ke Timur Laut, 

tinggi gelombang berkisar antara 0.16 m – 0.22 m dengan periode antara 1.5 s – 

1.8 s dan memiliki tipe pasang surut campuran condong ke harian ganda. 

Hubungan dari sifat oseanografi arus, gelombang dan pasang surut adalah 

saling berhubungan.  

3) Transpor sedimen di Pantai Kondang Merak cenderung mengalami erosi yang 

tidak hanya dipengaruhi oleh arus, tetapi juga gelombang dan pasang surut. Hal 

itu dikarenakan pergerakan dari hidro oseanografi (arus, gelombang, dan pasang 

surut) saling mempengaruhi. Pergerakan dari arus dan gelombang serta pasang 

surut yang terjadi secara terus menerus mengakibatkan pergerakan sedimen. 

Sehingga terjadi transport sedimen pada pantai Kondang Merak  

5.2 Saran 

  Saran dalam penelitian ini adalah diharapkan adanya penelitian lanjutan 

yang dilakukan secara periodik mengenai kondisi hidro-oseanografi dan pola 



distribusi sedimen di Pantai Kondang Merak agar didapatkan data yang lebih 

lengkap dan akurat. Rekomendasi yang tepat untuk pengelolaan wilayah yang ada 

di Pantai Kondang Merak adalah dengan menanam vegetasi yang lebih banyak di 

sepanjang garis pantai Kondang Merak dan juga tidak membangun bangunan pantai 

yang dapat mengganggu keseimbangan dinamika dari pantai itu sendiri. 
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 LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Dokumentasi penelitian di lapang  

 

 
 

   

   
Penentuan titik pengukuran arus Kompas yang berfungsi untuk 

menentukan arah dalam pengambilan 
data gelombang 

   
Alat meteran yang berfungsi untuk 

mengukur jarak dari bibir pantai ke tempat 
pengambilan data gelombang, arus dan 

sedimen 

Pengambilan data kemiringan pantai 



Lampiran 2. Dokumentasi penelitian di laboratorium 

 

 

 

 

 

   
Pembagian sedimen berdasarkan stasiun Proses penimbangan sedimen 

   
Proses pengeringan sampel sedimen Alat shieve shaker yang berfungsi untuk 

mengayak sampel sedimen pasir 

   
Pembersihan sampel sedimen setelah 

dikeringkan 
Proses pengayakan sedimen 



 

 

Lampiran 3. Hasil persentase ukuran butir sedimen di semua stasiun 

Stasiun 
Berat 

Sedimen 
(gr) 

Persentase Berdasarkan Ukuran Diameter Sedimen (%) 

Kerikil 
Pasir 

Sangat 
Kasar 

Pasir 
Kasar 

Pasir 
Sedang 

Pasir 
Halus 

Pasir 
Sangat 
Halus 

Lanau 

> 2 mm 1-2 mm 0.5-1 
mm 

0.25-5 
mm 

0.125-0.25 
mm 

0.0625-
0.125 mm 

< 
0.0625 

mm 
1 500 1 11 14.6 33.2 38 2.2 0 

2 500 2 2 14.2 29.8 40.4 11.8 0 

3 500 6 13 19 18 39 5.4 0 

4 500 5 17 32.20 37.20 6.00 3.80 0.00 

5 500 4 19 2.8 17.00 56.60 1.40 0.00 

6 500 6 20.6 54 14.20 3.40 2.00 0.00 

7 500 5 15 29.80 38.20 8.60 4.20 0.00 

8 500 4 8 11.8 28.2 45.4 2.60 0.00 

9 500 5.8 10 34.4 47.2 1.4 1 0 

10 500 2.2 5.8 11 30.2 42.4 8.2 0 

11 500 0.60 1.80 3.00 0.80 48.60 44.80 0.00 

12 500 0 3.6 3 11 46.9 35.6 0 

13 500 1.00 1.00 2.00 17.40 45.50 33.50 0.00 

14 500 0 0.2 1.4 34.80 41.60 21.40 1.00 

rata rata 3.04 9.17 16.63 25.51 33.13 12.71 0.61 

 

   



Lampiran 4. Hasil perhitungan grafik phi 

1. Stasiun 1 

 
 

Phi (Titik 1) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
2.6 2.3 2.1 1.2 0 -0.6 -1.8 



 

2. Stasiun 2 

 

Phi (Titik 2) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
3 2.6 2.3 1.8 1 0.6 -0.3 

3. Stasiun 3 

 

Phi (Titik 3) 



ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
2.8 2.3 2 0.6 -0.6 -1.6 -2.2 

 

4. Stasiun 4 

 

Phi (Titik 4) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
2.3 1.7 1.3 0.5 -0.6 -1.4 -2.2 



5. Stasiun 5 

 

Phi (Titik 5) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
2.6 2.3 2.1 1.2 -0.8 -1.4 -2.2 

 

6. Stasiun 6 

 

Phi (Titik 6) 



ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
1.9 1 0.5 -0.7 -1.7 -2 -2.3 

7. Stasiun 7 

 

Phi (Titik 7) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
2.5 1.9 1.3 0.8 -0.2 -1.4 -2.2 



 

8. Stasiun 8 

 

Phi (Titik 8) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
2.6 2.4 2.1 1.1 0.8 -0.6 -2.2 

9. Stasiun 9 

 

Phi (Titik 9) 



ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
1.8 1.6 1.2 0.5 -0.4 -1 -2.3 

 

10. Stasiun 10 

 

Phi (Titik 10) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
2.8 2.5 2.4 2 1 0.2 -1.6 



11. Stasiun 11 

 

Phi (Titik 11) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
3.6 3.4 3.1 2.6 2.3 2.2 -0.6 

 

12. Stasiun 12 

 

Phi (Titik 12) 



ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
3.6 3.2 3 2.5 2.2 2 -0.8 

13. Stasiun 13 

 

Phi (Titik 13) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
3.5 3.2 3 2.4 2.1 1.7 0.8 



 

14. Stasiun 14 

 

Phi (Titik 14) 
ɸ5 ɸ16 ɸ25 ɸ50 ɸ75 ɸ84 ɸ95 
3.5 3 2.7 2.3 1.8 1.6 1.3 

Lampiran 5. Tabel hasil perhitungan statistik sedimen 

stasiun 
parameter statistik sedimen 

mean  sorting  skewness  kurtosis 
phi  mm  phi  mm  phi  mm  phi  mm 

1  0.97  0.51  ‐1.39 2.62 0.3 0.81  0.86  0.55
2  1.67  0.31  ‐1 2 0.24 0.85  1.04  0.49
3  0.43  0.74  ‐1.73 3.32 0.12 0.92  0.79  0.58
4  0.27  0.83  ‐1.46 2.75 0.21 0.86  0.97  0.51
5  0.7  0.62  ‐1.65 3.14 0.41 0.75  0.68  0.62
6  ‐0.57  1.48  ‐1.39 2.61 ‐0.19 1.14  0.78  0.58
7  0.43  0.74  ‐1.54 2.9 0.3 0.81  1.28  0.41
8  0.97  0.51  ‐1.48 2.78 0.25 0.84  1.51  0.35
9  0.37  0.78  ‐1.27 2.41 0.26 0.84  1.05  0.48
10  1.57  0.34  ‐1.24 2.36 0.6 0.66  1.29  0.41
11  2.73  0.15  ‐0.94 1.91 0.1 0.94  2.15  0.23
12  2.57  0.17  ‐0.97 1.95 0.17 0.89  2.25  0.21
13  2.43  0.19  ‐0.78 1.72 0.06 0.96  1.23  0.43



14  2.3  0.2  ‐0.68 1.61 ‐0.05 1.03  1  0.5
min  ‐0.57  0.15  ‐1.73  1.61  ‐0.19  0.66  0.68  0.21 
max  2.73  1.48  ‐0.68  3.32  0.60  1.14  2.25  0.62 



Lampiran 6. Prosentase Fraksi Sedimen 
 
1. Stasiun 1 
 

 
2. Stasiun 2 
 

 
 
3. Stasiun 3 
 



 
 
 
 
4. Stasiun 4 
 

 
 
5. Stasiun 5 
 

 



 
6. Stasiun 6 
 

 
  



7. Stasiun 7 
 

 
8. Stasiun 8 
 

 
 
9. Stasiun 9 
 

 
 



 
 
 
 
10. Stasiun 10 
 

 
 
11. Stasiun 11 
 

 
 
12. Stasiun 12 
 



 
  



13. Stasiun 13 
 

 
 
14. Stasiun 14 
 

 
   



Lampiran 7. Sieve Graph 
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Lampiran 9. Plotting Kurva Hjulstrom 
 
Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 1, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 2, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 3, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 4, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 5, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 6, Kabupaten Malang 



 
 
 
 
Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 7, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 8, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 9, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 10, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 11, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 12, Kabupaten Malang 



 
 
 
 
 
 
Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 13, Kabupaten Malang 

Kurva Hjulstrom, Pantai Kondang Merak 
Stasiun 14, Kabupaten Malang 

 
 


